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ABSTRAK

Judul : Pola Asuh Orangtua Dalam Mendidik Anak Remaja di
Keluarga X di Desa Rawang Pariaman Kecamatan
Pariaman Tengah Kota Pariaman

Penulis : Reno Sintia Rini
Pembimbing : 1. Drs. Dr. Jamaris Jamna, M.Pd
2. Dra. Setiawati, M.Si

Penelitian ini dilatar belakangi dari fenomena yang terjadi pada salah satu
keluarga yang berada di Desa Rawang Pariaman, dimana dari keluarga ini didapat
informasi dari orangtua tentang anak remajanya yang sulit diatur. Fokus dari
penelitian ini dalah gambaran pola asuh orangtua dalam mendidik X di keluarga,
orangtua mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak, orangtua memantau
perkembangan kemampuan akademik anak, orangtua memantau perkembangan
kepribadian yang mencakup sikap, moral, dan tingkah laku anak. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran pola asuh orangtua dalam mendidik anak
remaja di keluarga.

Penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, dalam bentuk
studi kasus. Datanya adalah data sekunder dan data primer. Pengumpulan data
menggunakan observasi dan wawancara. Informan yang digunakan adalah
informan kunci dan informan non kunci.

Dari hasil penelitian dilihat bahwa Pola Asuh Orangtua dalam Mendidik
Anak Remaja di Keluarga terdapat beberapa hal yang perlu diteliti secara
mendalam, yaitu: gambaran pola asuh orangtua dalam mendidik X di keluarga,
orangtua mengontrol waktu belajar dan cara belajar anak, orangtua memantau
perkembangan kemampuan akademik anak, orangtua memantau perkembangan
kepribadian yang mencakup sikap, moral, dan tingkah laku anak. Adapun saran
dari penelitian ini yaitu kepada orangtua X diharapkan agar lebih meningkatkan
lagi kualitasnya dalam mendidik X dalam keluarga, orangtua harus membina
hubungan harmonis pada remaja. Bila terjadi konflik antara ibu dengan remaja
atau remaja dengan kakaknya sebaiknya orangtua melihat apa penyebab dan
bukan menghardik remaja tapi diberi nasehat dengan menggunakan kata-kata
yang lembut.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan dalam keluarga merupakan salah satu bentuk Pendidikan Luar
Sekolah yang merupakan sub sistem dari supra sistem Pendidikan Nasioanal, yang
memberi keyakinan, nilai budaya, dan keterampilan terhadap anggotanya. Proses
pendidikannya secara alamiah (apa adanya), tidak memiliki aturan-aturan yang
ketat dan program terstruktur seperti banyaknya pendidikan sekolah.

Keluarga merupakan lingkungan terkecil tempat berlangsungnya proses
reaksi sosial. Setiap anggota keluarga mempunyai peran sosial masing-masing
sesuai dengan usia dan tingkat perkembangan yang dapat menimbulkan suatu efek
bagi anggota keluarga yang lain di dalamnya, sehingga hal itu tentu akan dapat
mempengaruhi perkembangan sosial bagi anak, di usia remaja di dalam atau di
luar keluarga itu sendiri. Sejak bayi sampai dewasa individu hidup dalam sistem
sosial yang mempunyai standar bertingkah laku yang pantas untuk dilakukan
individu dalam keluarganya. (“http:www.yhosimi.net)

Pendidikan dalam lingkungan keluarga sudah berlangsung sejak anak
masih dalam kandungan Ibu. Menurut Nur Ubes :17)

Dimana kehidupan bayi yang masih dalam kandungan terpengaruh oleh

pengalaman yang didapat saat ibu sedang hamil. Karena tingkah laku yang

dilakukan ibu selama masa kehamilan akan memberikan dampak pada
tingkah laku dan mental anak sesudah dia lahir nanti sampai dia dewasa
kelak. Dan pemberian perhatian dan kasih sayang ayahnya pada masa
kehamilan juga memberikan pengaruh terhadap mental anak nantinya.
Karena adanya pemenuhan kasih sayang dari kedua orangtuanya, akan

memberikan mental yang utuh pada seorang anak. Oleh karena itu faktor
utama dalam pendidikan di keluarga adalah orangtua.



Orangtua adalah sebagai pendidik bagi anak-anak mereka. Maka segala
apa yang dilakukan orang tua terhadap anaknya memberikan dampak terhadap
perkembangan tingkah laku bagi anak. Menurut Busyri Fulex (dalam Dorothy
2004:5) menyatakan:

Jika anak dibesarkan dengan celaan, dia belajar memaki. Jika anak
dibesarkan dengan permusuhan, dia berlajar berkelahi. Jika anak
dibesarkan dengan cemoohan, dia belajar rendah diri. Jika anak dibesarkan
dengan penghinaan, dia belajar menyesali diri. Jika anak dibesarkan
dengan toleransi, dia belajar menahan diri. Jika anaka dibesarkan dengan
dorongan, dia belajarpercaya diri. Jika anak dibesarkan dengan pujian, dia
belajar menghargai. Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan,
dia belajar keadilan. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, dia belajar
menaruh kepercayaan. Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar
menyayangi diri. Jika anka dibesarkan dengan kasih saying dan
persahabatan, ia belajar menemukan cinta dalam kehidupan.

Dari pernyataan di atas, dapat ditarik kesimpulan, bahwa orang tua sangat
diharapkan untuk memberikan pendidikan yang tepat terhadap anak, apalagi
remaja agar dapat bersosial dengan baik. Karena pendidikan pertama yang
diperoleh oleh anak-anak adalah pendidikan di dalam keluarga. Untuk itu orang
tua sendiri juga dituntut mampu memberikan model / contoh yang terbaik bagi
anak-anak mereka.

Dengan demikian, tugas utama orangtua dalam mendidik anaknya adalah
sebagai peletak dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan.
Sifat dan tabiat anak sebagian besar diambil dari kedua orangtuanya dan dari
anggota keluarga yang lain.

Disinilah fungsi pendidikan keluarga berperan penuh dalam membimbing /

membina perkembangan sosial remaja. Fungsi pendidikan sangat dituntut

kualitasnya untuk mendidik kepribadian dan kemampuan seseorang dalam



menghadapi berbagai tantangan dan perkembangan saat ini dan masa depan.
(“http:www.najla n nabil net)

Keluarga merupakan basis menciptakan semua lapisan masyarakat bagi
generasi berikutnya. Anak-anak pada awalnya meniru dan belajar dari kepribadian
perkembangan, kepribadian itu akan menjadi “milik” keluarga. Keluarga juga
merupakan lembaga yang sangat penting dalam proses pengasuhan anak.
Meskipun bukan satu-satunya faktor, keluarga merupakan unsur yang sangat
menentukan dalam pembentukan kepribadian dan kemampuan anak.
(“http:www.qgitha.net)

Faktor lingkungan sosial seperti orang tua, guru, dan teman mempengaruhi
perkembangan sosial remaja, karena orang-orang ini dijadikan model dan
pembentuk kebiasaan dalam bertingkah laku mulai dari masa bayi sampai remaja.
Remaja yang berkembang tingkah laku sosialnya dapat diketahui dari
ketertarikannya terhadap lawan jenis, kemandirian sosial, kesenangan
berkelompok dengan teman sebaya nya. (“http:www.kencana. net)

Dari penjelasan di atas dapat kita lihat bahwa anak dilahirkan dan
dipelihara serta dibesarkan didalam keluarga, kemudian mereka berkenalan
dengan rekan-rekan sebaya di masyarakat dan di sekolah. Anak pertama-tama dan
terutama menjadi kewajiban dan tanggung jawab orang tua di lingkungan
keluarga akan tetapi demi untuk kepentingan anak itu sendiri, perlu ada pihak
yang melindunginya.

Menurut kartono (1986) mengatakan bahwa “peran orangtua yaitu

memenuhii kebutuhan dasar anak untuk kebutuhan tumbuh kembang anakseperti



asah, asih dan asuh”. Pada umumnya ibu yang memegang peranan penting
terhadap pendidikan anak-anaknya sejak anak itu dilahirkan. Ibu yang selalu
disamping anak, itulah sebabnya kebanyakan anak lebih dekat dan sayang pada
ibu. Tugas seorang ibu sungguh berat dan mulia. lIbu sebagai pendidik dan
pengatur rumah tangga, baik atau buruknya pendidikan itu terhadap anak akan
berpengaruh besar terhadap perkembangan dan watak anak dikemudian hari. .
(“http:www.kencana. net”).

Keseluruhan keluarga yang ada di Desa Rawang Pariaman, penulis
mengamati pada tanggal 15 Februari 2010 pada pukul 08:00 wib ada salah satu
keluarga diperoleh jawaban dari Ibu seorang remaja bahwa anaknya X sulit
diatur, X kurang disiplin terhadap aturan yang telah diterapkan keluarga, X sering
tidak pulang kerumah, X boros dalam menggunakan uang, X tidak mau mengikuti
nasehat orangtuanya, X melalaikan tugas-tugas rumah, X sering tidak masuk
sekolah, X suka membuat keributan, X suka membantah perkataan orangtua, X
tidak peduli apa yang terjadi dengan keluarga.

Kemudian hasil observasi peneliti pada tanggal 5 Juni 2010 terlihat bahwa
peran ibu tidak kalah penting dalam mengasuh anak. Seperti yang diungkapan lbu
remaja bahwa peran ibu menjadi semakin serius bukan karena fungsi ibu semakin
menipis oleh berbagai kegiatan luar rumah, tetapi karena peranan ibu itu sendiri
juga penting dalam proses pertumbuhan seorang anak. Seperti ibu X sabar dalam
menanamkan sikap-sikap, kebiasaan pada X, tidak panik dalam menghadapi
gejolak di dalam maupun di luar diri anak, yang memberi rasa tenang dan rasa

tertampungnya unsur-unsur keluarga. Sebenarnya X memiliki keistimewaan yang



patut dibanggakan oleh ibu nya yaitu X adalah anak yang pintar di sekolahnya.
Hanya saja semenjak ayahnya meninggal dunia, X menjadi anak yang nakal, suka
melawan kepada ibunya dan suka malas belajar dirumah.

Dari keluhan Ibu terhadap tingkah laku anaknya maka penulis ingin
mengungkapkan bagaimana pola asuh ibu terhadap remaja di keluarga X di desa
Rawang Pariaman.

Karena permasalahan ini penulis ingin melihat gambaran tentang pola asuh

orangtua dalam mendidik X di keluarga.

B. Identifikasi, pembatasan dan Rumusan Masalah
a. Identifikasi masalah
Berdasarkan uraian dan keterangan yang telah dikemukakan di atas
dapat di identifikasi masalah tentang pola asuh ibu terhadap remaja
sebagai berukut:
1. Kondisi fisik dan psikologi anak
2. Kebutuhan akan gizi atau nutrisi anak
3. Sikap dan kebiasaan Ibu
4. Pola asuh Ibu
5. Status anak
b. Pembatasan masalah
Penulis membatasi diri dalam penelitian yaitu Pola asuh Ibu dalam

mendidik X di keluarga di desa Rawang Pariaman. Karena peneliti



ingin melihat cara pengasuhan Ibu terhadap remaja. Sebab
perkembangan nilai X disekolah sangat menurun.
c. Perumusan masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, yang menjadi
permasalahan dalam penelitian yaitu Bagaimana pola asuh Ibu dalam
mendidik X di desa Rawang Pariaman. Ibu disini adalah orangtua satu-

satunya karena suami dari ibu atau ayah X telah meninggal dunia.

C. Fokus Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang ada maka yang menjadi focus

penelitian ini adalah:

1. Mengetahui pola asuh orangtua dalam mendidik anak di keluarga.

2. Mengetahui cara orangtua mengontrol belajar remaja

3. Mengetahui cara orangtua memantau perkembangan remaja dalam
akademik

4. Mengetahui cara orangtua memantau perkembangan kepribadian yang

mencakup sikap, moral, dan tingkah laku remaja.

D. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah berupaya
untuk :
1. Mengetahui gambaran pola asuh orangtua dalam mendidik X di

keluarga.



2. Mengetahui cara orangtua mengontrol belajar remaja

3. Mengetahui cara orangtua memantau perkembangan remaja dalam
akademik

4. Mengetahui cara orangtua memantau perkembangan kepribadian yang

mencakup sikap, moral, dan tingkah laku remaja.

E. Pertanyaan Penelitian
Bertitik tolak dari pembatasan dan tujuan penelitian adapun pertanyaan
penelitian yaitu:
1. Bagaimana pola asuh Ibu dalam mendidik X di desa Rawang Pariaman.
2. Bagaimana cara orangtua mengontrol belajar remaja
3. Bagaimana cara orangtua memantau perkembangan remaja dalam
akademik
4. Bagaimana cara orangtua memantau perkembangan kepribadian yang

mencakup sikap, moral, dan tingkah laku remaja.

F.Asumsi
Penelitian ini berangkat dari asumsi sebagai berikut :
1. Setiap orangtua berupaya mendidik anaknya menjadi baik..
2. Setiap anak mendapat pelayanan orangtua sesuai dengan

kemampuan pendidikan dari kedua orang tua.



G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan nantinya dapat berguna bagi seluruh pihak
yaitu:

1. Secara praktis kegunaan penelitian ini adalah sebagai masukan bagi
keluarga, pendidik/guru dan orang tua untuk memperhatikan pendidikan
anak dalam keluarga.

2. Secara teoritis kegunaan penelitian sebagai masukan bagi pengembangan
ilmu pendidikan dalam bidang pendidikan luar sekolah umumnya dan

bidang pendidikan dalam keluarga khususnya.



BAB I1

KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Kajian Teori
1. Pendidikan Keluarga

Pendidikan keluarga merupakan pendidikan yang pertama dan utama bagi
anak selanjutnya anak remaja, sebab pendidikan keluarga merupakan pondasi bagi
anak untuk membangun struktur kepribadian remaja selanjutnya. Dalam hal ini,
orang tua memegang peranan yang utama, tidak hanya Ibu, tetapi Ayah juga perlu
memberikan pendidikan kepada anak. Orang tua memegang kunci pertama bagi
keberhasilan anak, sehingga di anggap sebagai pendidik pertama dan utama.
(Sahlan, Safei.2006).

Dikatakan awal atau pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama
kali mendapat didikan dan bimbingan. Menjadi lingkungan yang utama, karena
sebagian besar kehidupan anak adalah didikan keluarga, sehingga pendidikan
yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. (Anshar, 2005:24)

Menurut Syafei (2005:2) mendidik adalah membimbing anak untuk
mencapai kedewasaan. Peranan Ibu sangat strategis dalam mendidik anak. Karena
menurut Panca Dharma Wanita salah satu fungsi ibu adalah sebagai pendidik anak
yang utama dan pertama dalam keluarga. Hal ini mengisyaratkan bahwa
keberadaan seorang ibu begitu penting dan strategis dalam proses pendidikan

anak, terutama pada saat permulaan dimana seorang anak harus memperoleh
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pendidikan bagi kepentingan pertumbuhan, perkembangan, dan kedewasannya.
Keutamaan dan kepertamaannya itu jelas tidak bisa digantikan oleh orang lain.

Hal yang pertama dikenal oleh seorang anak dalam hidupnya adalah rumah
dan lingkungannya. Lalu tergambarlah di dalam benaknya gambaran kehidupan
pertama yang dia lihat di sekitarnya serta berbagai macam bentuk kehidupan.
Jiwanya yang masih lentur siap menerima segala sesuatu yang memberikan
pengaruh terhadapnya sesuai dengan lingkungan pertamanya.

Pengasuhan dan pendidikan di lingkungan keluarga lebih diarahkan kepada
penanaman nilai-nilai moral keagamaan, pembentukan sikap dan perilaku yang
diperlukan agar anak-anak mampu mengembangkan dirinya secara optimal.
Penanaman nilai-nilai moral, kejujuran, tolong-menolong, disiplin, dan kerja
keras, dapat dilakukan melalui tindakan nyata orang tua. Seperti tidak bertengkar
di hadapan anak, tidak berbohong atau membohongi anak, dan sebagainya.

Pola asuh merupakan bentuk atau sistem dalam menjaga, merawat dan
mendidik. Jika ditinjau dari terminologi maka pola asuh adalah suatu pola atau
sistem dalam yang diterapkan dalam menjaga, merawat dan mendidik anak yang
bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu. (“http:www.najla n nabil net)

Orangtua mempunyai berbagai macam fungsi yang salah satu di antaranya
ialah mengasuh putra-putrinya. Dalam mengasuh anaknya orangtua dipengaruhi
oleh budaya yang ada di lingkungannya. Di samping itu, orangtua juga diwarnai
oleh sikap-sikap tertentu dalam memelihara, membimbing, dan mengarahkan
putra-putrinya. Sikap tersebut tercermin dalam pola pengasuhan kepada anaknya

yang berbeda-beda, karena orang tua mempunyai pola pengasuhan tertentu.
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Dalam hal seorang ibu mampu memainkan peranan sebagai pendidik secara
utuh dan tepat, maka bukan saja dia telah memenuhi kewajibanya semata-mata,
melainkan telah ikut pula menabur andil bagi upaya pemeliharaan kelangsungan
hidup Bangsa dan Negara.

Di desa Rawang, yang secara umum dikenal sebagai masyarakat yang
berpendidikan dan rata-rata pekerjaan orangtua di desa ini adalah pegawai negeri
sipil. Dalam sebuah keluarga yaitu keluarga X ini adalah keluarga tanpa suami.
Artinya hanya Ibu yang menjadi panutan atau contoh bagi anak-anaknya. Namun,
ibu ini belum bisa mengatasi tinngkah laku anak remajanya yang suka
membantah, tidak patuh kepada Ibunya, dan kadang-kadang suka memerintah.
Berdasarkan hal tersebut, terlihat bahwa seorang Ibu tidak bisa mengatasi
persoalan dengan anak remajanya. Sehingga sering terjadi tingkah laku yang
kurang baik dan kata-kata yang tidak pantas ditiru oleh anak remaja.

Orang tua mempunyai fungsi yang penting didalam mendidik dan
membimbing putra-putrinya, karena orangtua merupakan pendidik utama dan
pertama bagi anak-anak mereka. Dengan demikian pendidikan yang pertama
terdapat dilingkungan keluarga. (“http:www.kencana. net”). Orangtua atau ibu
memegang peranan yang penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-
anaknya. Sejak anak lahir sampai anak dewasa segala tingkah laku dan perangai

ibu dan ayahnya selalu ditiru.
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2. Pengertian Pola Asuh

Pola asuh merupakan istilah yang sering digunakan dalam kehidupan
keluarga. Pola asuh mengacu kepada hubungan atau interaksi antar anggota
keluarga. Dalam kamus bahasa Indonesia (1998) yang dimaksud “pola” adalah
sistem cara kerja dan “asuh” adalah menjaga, merawat dan mendidik anak.
Pengertian ini diarahkan pada system atau cara kerja dalam merawat dan
mendidik anak. Dalam kamus istilah pendidikan umum (1978) menyatakan yang
dimaksud dengan “pola” adalah model/bentuk dan “asuh” sama dengan
membimbing (membantu, melatih). Pengertian pola model atau bentuk yang
dilakukan dalam membantu dan melatih anak.

Pola asuh juga merupakan bentuk atau sistem dalam menjaga, merawat dan
mendidik. Jika ditinjau dari terminologi maka pola asuh adalah suatu pola atau
sistem dalam yang diterapkan dalam menjaga, merawat dan mendidik anak yang
bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu. (“http:www.najla n nabil net’”)

Jadi pola asuh dapat diartikan sebagai cara yang digunakan dalam mendidik
anak. Orangtua memiliki pola tertentu dalam mendidik atau mengasuh anak.
Sehubungan dengan itu Tohari (1985:30) mengatakan:

Pola asuh atau cara mendidik anak yang dilakukan oleh orangtua pada anak
meliputi: (1) orangtua membina hubungan harmonis antar keluarga, (2)
orangtua memberikan pemahaman terhadap anak, (3) orangtua memberikan
perhatian yang penuh terhadap anak dan (4) orangtua memberikan kasih
sayang dan bimbingan terhadap anak. Dengan demikian dikatakan bahwa
pola asuh orangtua terhadap mendidik anak mencakup semua sikap tingkah
laku yang ditampilkan orangtua terhadap anak.

Menurut Djamarah (2004:5) bahwa dalam kehidupan sehari-hari orang tua

tidak hanya secara sadar, tetapi juga terkadang secara tidak sadar memberikan
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contoh yang kurang baik kepada anak. Misalnya, meminta tolong kepada anak
dengan nada mengancam, tidak mau mendengarkan cerita anak tentang suatu hal,
memberi nasehat tidak pada tempatnya dan tidak pada waktu yang tepat, berbicara
kasar kepada anak, terlalu mementingkan diri sendiri, tidak mengakui kesalahan
padahal apa yang telah dilakukan adalah salah, mengaku serba tahu padahal tidak
mengetahui banyak tentang sesuatu, terlalu mencampuri urusan anak, membeda-
bedakan anak, kurang memberikan kepercayaan kepada anak untuk melakukan
sesuatu, dan sebagainya.

Semua sikap dan perilaku anak yang telah dipolesi dengan cara tersebut di
atas di akui dipengaruhi oleh pola pendidiakn dalam keluarga. Dengan kata lain,
pola asuh orangtua akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Pola asuh
orangtua di sini bersentuhan langsung dengan masalah tipe kepemimpinan
orangtua dalam keluarga.

Akhirnya, apa pun alasannya, mendidik anak adalah tanggung jawab orang
tua dalam keluarga. Oleh karena itu, sesibuk apapun pekerjaan yang harus
diselesaikan, meluangkan waktu demi pendidikan anak adalah lebih baik.
Bukankah orangtua yang bijaksana adalah orangtua yang lebih mendahulukan
pendidikan anak daripada mengurusi pekerjaan siang dan malam.

Dalam hal ini dapat kita lihat dari hasil observasi yang dilakukan beberapa
bulan yang lalu pola asuh Ibu dalam mendidik anak remaja kurang baik. Misalnya
saja dalam hal menyuruh remaja, Ibu menggunakan kata-kata dengan nada bahasa
yang tinggi. Seolah-olah tidak ada bahasa yang lembut untuk menyuruh remaja.

Ini bisa saja menjadi masalah buat remaja. Karena remaja akan merasa dirinya
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tidak disayangi oleh Ibunya. Bagaimana tidak, remaja akan merasa tidak enak hati
dengan kata-kata seperti itu. Bisa saja anak bertingkah laku seperti di atas,
sedangkan Ibunya sendiri tidak memberikan contoh yang baik dalam komunikasi

antara Ibu dan anaknya.

3. Pengertian Remaja

Remaja menurut Suhendi (2001:77) adalah generasi yang berumur 15
sampai 20 tahun. Apabila mereka bersekolah, batasannya adalah mereka yang
belajar ditingkat SLTP, SLTA, dan tahun-tahun awal perguruan tinggi. Remaja
adalah masa peralihan dari masa anak-anak. Pada masa ini biasanya mereka
bersifat labil disebabkan karena masa pubertas dan fase perkembangannya yaitu
dalam pencarian jati diri.

Djamarah (2004:24) mengatakan bahwa Pendidikan dalam keluarga
memiliki nilai strategis dalam pembentukan kepribadian anak. Sejak kecil anak
sudah mendapat pendidikan dari kedua orangtuanya melalui keteladanan dan
kebiasaan hidup sehari-hari dalam keluaraga. Baik tidaknya keteladanan yang
diberikan dan bagaimana kebiasaan hidup orangtua sehari-hari dalam keluarga
akan mempengaruhi perkembangan jiwa anak.

Menurut Dorothy (dalam Djamarah 2004:25) mengatakan ia sangat
mendukung pendapat di atas. Melalui sajaknya yang berjudul “anak belajar dari
kehidupan”. Dia mengatakan bahwa: Jika anak dibesarkan dengan celaan, dia
belajar memaki. Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, dia berlajar berkelahi.

Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, dia belajar rendah diri. Jika anak
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dibesarkan dengan penghinaan, dia belajar menyesali diri. Jika anak dibesarkan
dengan toleransi, dia belajar menahan diri. Jika anak di besarkan dengan
dorongan, dia belajar percaya diri. Jika anak di besarkan dengan pujian, dia
belajar menghargai. Jika anak dibesarkan dengan sebaik-baik perlakuan, dia
belajar keadilan. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, dia belajar menaruh
kepercayaan. Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyayangi diri.
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan, ia belajar

menemukan cinta dalam kehidupan.

4. Tipe Kepemimpinan

Tipe kepemimpinan orangtua dalam keluarga itu bermacam-macam,
sehingga pola asuh orangtua terhadap anaknya juga berlainan. Di satu sisi, pola
asuh orangtua itu bersifat demokratis atau otoriter. Pada sisi lain, bersifat laissez
faire atau bertipe campuran antara demokratis dan otoriter. Disini peranan
kepemimpinan orangtua sebagi pembimbing lebih terlihat yang memberikan
pengarahan, petunju atau bantuan kepada anak. (Djamarah 2004:66)

Djamarah (2004:27) mengatakan bahwa ada sederetan sifat-sifat yang harus
dimiliki oleh orangtua sebagai seorang pemimpin dalam keluarga, yaitu energy
jasmani dan mental, kesadaran akan tujuan dan arah pendidikan anak, antusiasme
(semangat, kegairahan, dan kegembiraan yang besar), keramahan dan kecintaan,
integritas kepribadian (keutuhan, kejujuran, dan ketulusan hati), penguasaan

teknis mendiidk anak, ketegasan dalam mengambil keputusan, cerdas, memiliki
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kepercayaan diri, stabilitas emosi, kemampuan mengenal karakteristik anak,
objektif, dan ada dorongan pribadi.

Dalam konteks pendidikan dalam keluarga, maka pola kepemimpinan
orangtua dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pendidikan anak.
Sebab ketiga tipe kepemimpinan orangtua tersebut sudah pasti akan melahirkan
pola komunikasi yang berbeda sehingga suasana kehidupan keluarga yang
terbentuk pun berlainan. Dari sinilah dapat kita lihat bahwa cara orangtua
mendidik anak remaja dalam keluarga adalah dengan menggunakan karakteristik
mereka para orangtua masing-masing.

Berdasarkan pendapat di atas bahwa pernyataan di atas penting, karena
diakui bahwa sifat-sifat seorang pemimpin akan banyak menentukan berhasil atau

tidaknya dalam memimpin bawahannya.

5. Orangtua dan Anak dalam Keluarga

Orangtua dan anak adalah satu ikatan dalam jiwa. Dalam keterpisahan
raga, jiwa mereka bersatu dalam ikatan keabadian. Tak seorangpun dapat
mencerai-beraikannya. Meskipun suatu saat misalnya, ayah dan ibu mereka sudah
bercerai karena suatu sebab, tetapi hubungan emosional antara orangtua dan anak
tidak pernah putus. Sejahat-jahat ayah adalah tetap orangtua yang harus dihormati.
Lebih-lebih lagi terhadap ibu yang telah melahirkan dan membesarkan. (Djamarah
2004:27).

Setiap orangtua yang memiliki anak selalu ingin memelihara,

membesarkan, dan mendidiknya. Lewat sikap dan perilaku anak nama baik
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keluarga dipertaruhkan. Seorang ibu yang melahirkan anak tanpa ayah pun
memiliki naluri untuk memelihara, membesarkan, dan mendidiknya, meski
terkadang haruys menanggung beban malu yang berkepanjangan. Sebab
kehormatan keluarga salah satunya juga ditentukan oleh bagaimana sikap dan
perilaku anak dalam menjaga nama baik keluarga. Lewat sikap dan perilaku anak

nama baik keluarga dipertaruhkan.

B. Defenisi Operasional
1. Pola Asuh Ibu
Pola asuh merupakan bentuk atau system dalam menjaga, merawat
dan mendidik. Jika ditinjau dari terminologi maka pola asuh adalah suatu
pola atau sistem dalam yang diterapkan dalam menjaga, merawat dan
mendidik anak yang bersifat relative konsisten dari waktu ke waktu.
(““http:www.najla n nabil net”). Dengan kata lain pola asuh orangtua akan
mempengaruhi perkembangan jiwa anak. Pola asuh orangtua disini
bersentuhan langsung dengan tipe kepemimpinan orangtua dalam keluarga.
2. Mendidik Remaja
Menurut Syafei (2005) mengatakan bahwa mendidik adalah
membimbing anak untuk mencapai kedewasaan. Pada umumnya tanggung
jawab mendidik anak diawali oleh kepedulian dan rasa tanggung jawab
orang tua. Ketika anak mulai memasuki jenjang pendidikan formal maka
orang tua menyerahkan urusan pendidikan anak kepada guru-guru di

sekolah.



C. Kerangka Konseptual

Cara-cara yang
dilakukan oleh

v
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Mengontrol waktu belajar dan cara
belajar anak.

ibu

Memantau perkembangan
kemampuan akademik anak

Memantau perkembangan
kepribadian yang mencakup sikap,
moral, dan tingkah laku anak
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan yang dikemukakan
dalam studi pola asuh orangtua dalam mendidik seorang remaja bernama X di
desa Rawang Pariaman, secara khusus dapat disimpulkan bahwa pola asuh ibu
pada remaja usia 15-20 tahun di Desa Rawang Pariaman ini kurang baik, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

1. Bahwa pola asuh Ibu terhadap remaja kurang baik. Dalam hal
mendidik X, Ibu tidak memberikan contoh teladan kepada X, misalnya
saat itu ibu X menanyakan apa-apa saja yang dikerjakan X selama
berada disekolah. Ibu disini menggunakan suara yang keras seolah-
olah memaksa X untuk bercerita. Akhirnya X pun melawan dengan
nada yang keras juga kepada ibunya.

2. Dalam hal perhatian dan kasih sayang, semenjak ayah X meninggal
dunia, Ibu X kerap memberikan uang lebih sebagai pengganti bentuk
perhatiannya kepada anaknya.

3. X merasa bahwa lIbunya seperti orang lain, dan bukan orangtuanya
sendiri. Ini disebabkan X membutuhkan perhatian dan kasih sayang

yang nyata dari Ibunya, bukan dengan cara seperti itu.
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B. SARAN

Memperhatikan penelitian dan kesimpulan yang telah ditemukan pada
uraian terdahulu, selanjutnya akan dikemukakan beberapa saran-saran sebagai
berikut:

1. Secara umum Pola Asu lbu terhadap remaja kurang baik. Bagi Ibu X
perlu memberikan perhatian yang lebih lagi terhadap remaja, mendidik
remaja dengan contoh yang baik, kemudian membina komunikasi
dengan anak dan lebih memberikan pemahaman kepada anak.

2. Kepada orangtua X diharapkan agar lebih meningkatkan lagi
kualitasnya dalam mendidik X dalam keluarga.

3. Orangtua harus membina hubungan harmonis pada remaja. Bila terjadi
konflik antara ibu dengan remaja atau remaja dengan kakaknya
sebaiknya orangtua melihat apa penyebab dan bukan menghardik
remaja tapi diberi nasehat dengan menggunakan Kkata-kata yang

lembut.
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